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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Menurut Aqgib (2007) tujuan suatu proses pembelaja@dalah agar peserta
didik dapat menguasai dan memahami suatu konsem yhajarkan dalam
pembelajaran tersebut. Banyak faktor yang mempahgéeberhasilan siswa dalam
menguasai dan memahami suatu konsep biologi, déamta adalah kurangnya
interaksi siswa dalam kegiatan belajar mengajda s@tidaktepatan pemilihan model
pembelajaran dalam suatu proses pembelajaran. aketghtan dalam pemilihan
model pembelajaran akan memungkinkan pembelajaidak tefektif sehingga
interaksi siswa dengan guru maupun antara siswgatlesiswa lainnya tidak terjalin
secara baik. Ketidaktepatan guru dalam pemilihadehpembelajaran menyebabkan
guru harus mampu mengembangkan strategi pemlsiaggar proses pembelajaran
lebih efektif sehingga siswa tidak merasa bosahat&p pelajaran dan dapat
memahami materi dengan baik.

Terkadang bagi seorang guru sekalipun, sulit untoénentukan model
pembelajaran yang dianggap paling tepat untodnyampaikan suatu konsep
pembelajaran, karena setiap model pembelajaran likienkeunggulan dan
kelemahan tergantung pada tujuan pembelajaran yagm dicapai setelah

pembelajaran (Aqgib, 2007). Pembelajaran selama ilebih mengutamakan



bagaimana cara mengisi pikiran siswa, bukan padaif@na cara siswa mencari
sendiri pemahaman berpikir sehingga pembelajaranjadie pasif dan tidak ada
kerjasama antar siswa bahkan antara guru dan sakilzatnya siswa kehilangan
kemampuan dirinya, toleransi terhadap perbedpandapat dan pengambilan
keputusan yang bertanggung jawab. Akibatnya teafa siswa menjadi kerdil dan
tidak dapat mengembangkan kreativitas belajar naerskcara optimal dan
bertanggung jawab.

Model pembelajaran yang harus dikembangkan agaakguan siswa dapat
berkembang adalah model pembelajaran yang berbdspada siswa atau
keaktifan dan kreativitas siswa, yaitu pembelajagang memandang siswa sebagai
subjek belajar yang dinamis sedangkan guru hangfartgsi sebagai fasilitator dan
motivator.  Situasi ini dapat dilakukan  dengamengembangkan dan
mengaplikasikan pembelajaran koopera@odperative Learning). Pembelajaran
kooperatif Cooperative Learning) digunakan oleh para pendidik dalam = suatu
pembelajaran di dalam kelas dengan menciptakaassiiiau kondisi bagi kelompok
untuk mencapai tujuan masing-masing anggota kel&rapau tujuan masing-masing
kelompok mencapai tujuan tergantung pada kerjagamg kompak dan serasi dalam
kelompok (Lie, 2007). Dengan demikian,ooperative Learning diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi gagrkan, belajar untuk

bekerjasama, menghargai pendapat orang lain tEmggung jawab antara



sesama siswa dan terhadap kelompoknya untuk nmelapeyang terbaik bagi
kelompoknya dalam belajar dan menyelesaikan tugas.

Pelaksanaan prosedur pembelajaran kooperedidpérative learning) yang
benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelagatelebih efektif (Lie, 2007:
28-29). Dalampembelajaran kooperatifCpoperative =~ Learning), siswa memiliki
kesempatan untuk bekerja bersama-sama, belajdr ¢elpat dan efisien, memiliki
daya ingat yang lebih besar dan mendapat pengaléelayar yang lebih positif.
Pada pembelajaran kooperatif, siswa belajar daembentuk pengalaman dan
pengetahuannya sendiri secara bersama-sama ddtampké&nya.

Kegiatan pembelajaran kooperatif yang telah dilakukselama ini oleh
pendidik, bertujuan untuk meningkatkan pemahamawasiterhadap materi dan
memberikan pengalaman belajar. Akan tetapi, dapetaksanaannya kegiatan
tersebut belum ditemukan adanya pengembangan kerakaduplife skill) secara
maksimal. Padahal, kegiatan pembelajaran kooperaif seharusnya dapat
memunculkan aspek-aspkfe skill. Tetapi, karena kegiatan pembelajaran kooperatif
ini dalam persiapan dan pelaksanaan di kelasnyarbdikemas dengan baik, maka
aspek-aspekife skill seringkali tidak termunculkan oleh siswa. Olehekar itu,
diperlukan suatu pembelajaran kooperatif yang dapemunculkan aspek-aspek
kecakapan hidup secara maksimal. Salah satu tipgglejaran kooperatif yang
dapat memunculkan aspek kecakapan hidup secarainmahkadalah Numbered

Heads Together.



Pembelajaran kooperatif tipumbered Heads Together memiliki beberapa
keunggulan di antaranya: menjadikan semua siswi lgbp dalam melakukan
pembelajaran di kelas, siswa lebih bersungguh-simgtalam melakukan diskusi
kelompok, tidak ada dominansi siswa tertentu dafaoses pembelajaran, siswa
pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandaku#rdiskusi dalam menjawab
pertanyaan dari guru, memberikan kesempatan kepasigwa untuk saling
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawabarg y@ading tepat, serta
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kemgasaereka (Erman, 2005).

Komunikasi mempunyai arti yang penting dalam memjahteraksi selama
pembelajaran di kelas. Komunikasi berperan untukaip¢éakan suasana belajar yang
interaktif dan kondusif. Hal ini menyebabkan peyansuatu pendidikan yang
memberikan kecakapan hidudifé skill). Kemampuan dasar yang termasuk
kecakapan hidugife skill) dan yang harus dimiliki setiap siswa adalah kepzan
berkomunikasi. Komunikasi mempunyai arti yang sanganting dalam suatu
pembelajaran kooperatif. Komunikasi akan menciptad@atu pembelajaran di kelas
menjadi lebih efektif. Oleh karena itu, untuk memakan pembelajaran yang baik
dan lebih efektif, diperlukan komunikasi yang baghingga kemampuan komunikasi
ini haruslah dikembangkan dalan diri siswa.

Kemampuan komunikasi secara lisan merupakan satabkemampuan dalam
taksonomi ranah tujuan psikomotorik menurut KiblBgrket & Miles (Dimyati,

2006). Kemampuan berkomunikasi lisan dapat dikemkem melalui kegiatan



pembelajaran dalam kelompok, karena ketika beldajam kelompok, siswa dapat
memfasilitasi berkembangnya komunikasi sebagahssdtu kecakapan sosiab¢ial
skill) yang dibutuhkan untuk hubungan mereka dengan gamgya (Schmidt dalam
Febryani, 2007). Dengan kemampuan berkomunikasiasdapat mengembangkan
interaksi sosial antara siswa dengan siswa mauwasiengan guru, sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Materi sistem Ekskresi adalah materi yang memarysengelolaan yang baik
dalam penyajiannya, sebab materi ini menyangkuatgnorgan-organ yang berada
di dalam tubuh yang objeknya sulit untuk diadakarasa langsung dihadapan siswa
maupun melalui analogi dalam proses pembelajaral@ahSatu tujuan mempelajari
sistem ekskresi adalah untuk menjadikan suaturimeateg abstrak menjadi konkret,
seperti menjelaskan proses-proses yang terjadialdm tubuh tanpa dapat teramati
secara langsung, selain itu sistem ekskresi meanmpakateri yang berhubungan
langsung dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karenadengan menggunakan
metode kooperatif tipélumbered Heads Togethe dalam penelitian ini, diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswia @b konsep sistem
Ekskresi manusia.

Ada beberapa penelitian yang terkait mengenai kggnan berkomunikasi
yang telah dilaksanakan, baik itu komunikasi setiasam maupun tulisan. Penelitian
yang dilakukan oleh Nurbayani (2003), Meinarni (2QOKarlina (2005), Pratiwi

(2007), dan Pujiastuti (2007) menunjukkan bahwamuikakasi siswa mengalami



peningkatan setelah penerapan pembelajaran kotpd¥amun demikian, dari
kebanyakan penelitian yang telah dilakukan, sedy@ibhg melakukan penelitian
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe NB¢Tain itu, sedikit penelitian
yang meneliti kemampuan berkomunikasi siswa dalamigglajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukantukn

mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tipel NErhadap kemampuan

berkomunikasi siswa.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahmdikekan diatas, maka
rumusan masalah pokok dalam penelitian ini adalah

“Bagaimanakah pengaruh pembelajaran kooperagié Mumbered Heads
Together (NHT) terhadap kemampuan berkomunikasi siswa gatlakonsep sistem
Ekskresi manusia ?”

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, untuk mestggegan mengarahkan
penelitian yang akan dilakukan, maka dapat dijadmarisejumlah pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimanakah kemampuan berkomunikasi tulisan ssetelum dan setelah
pembelajaran kooperatif tijdumbered Heads Together pada subkonsep sistem

Ekskresi manusia?



b. Bagaimanakah kemampuan berkomunikasi lisan sisvi@amae pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together pada subkonsep sistem Ekskresi

manusia?

B. Batasan Masalah
Agar masalah tidak terlalu meluas dan menyimparakanpenulis membatasi
masalah sebagai berikut:

1. Penelitian dilaksanakan di salah satu SMA SwasBaddung pada kelas Xl IPA.

2. Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan pemlslaj&ooperatif tipe
Numbered Heads Together dimana guru menggunakan 4 tahapan yaitu:  a
Numbering; b Questioning; ¢ Heads Together; d Answering.

3. Kemampuan berkomunikasi yang dikaji meliputi kemasarp berkomunikasi
lisan dan tulisan. Kemampuan berkomunikasi lisaml&sarkangeneric life skill
dan kemampuan berkomunikasi tulisan yang merupa&kaih satu keterampilan
proses sains (KPS).

4. Subkonsep yang dibahas adalah “Sistem Ekskresi $f&hu

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuanaupemelitian ini adalah
mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tuenbered Heads Together
terhadap kemampuan berkomunikasiswa kelas XI. Untuk memperjelas tujuan

utama penelitian ini, maka dijabarkan menjadi tnjuguan khusus sebagai berikut:



. Menganalisis kemampuan berkomunikasi siswa diskgdang menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipdumbered Heads Together,

. Mengidentifikasi pengaruh penerapan model pembralajakooperatif tipe

Numbered Heads Together (NHT) terhadap peningkatan keterampilan

berkomunikasi siswa pada subkonsep sistem EkdWia@siisia.

. Manfaat Penelitian

. Bagi guru:

a. Diharapkan dapat menghasilkan alternatif model peajpwran yang dapat
digunakan oleh guru.

b. Menjadi bahan rujukan dalam mengembangkan kemampegfomunikasi
siswa dalam pembelajaran di kelas.

. Bagi siswa:

a. Diharapkan meningkatkan semangat belajar siswa lunefgembelajaran
kooperatif tipeNumber ed Heads Together.

b. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi siswa

c. Memberikan pengalaman belajar melalui pembelajakaoperatif tipe
Numbered Heads Together.

. Bagi Penditi:

Dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan benkcasi siswa

melalui pembelajaran kooperatiCdoperative Learning) pada sub konsep



sistem ekskresi manusia dan sebagai bahan kajtak penelitian yang hampir

sama.

. Asumsi dan Hipotesis

. Asumsi :

a. Setiap metode memiliki kelebihan dan kelemahanh@@a2005:231)

b. Model pembelajaran kooperatif dapat membekali sislegagan berbagai
keterampilan berkomunikasi dalam interaksi sosmlay kelompok ( Lie,
2007: 33)

c. Dalam model pembelajaracooperative learning, siswa diberi kesempatan
untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengm@mannya sehingga

kemampuan berkomunikasi akan lebih berkembangnf|s2007: 5).

. Hipotesis:

Ho: Pembelajaran kooperatif tig¢dumbered Heads Together tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berkikasi siswa pada
subkonsep sistem Ekskresi Manusia.

Hi: Pembelajaran kooperatif tigdumbered Heads Together memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan berkomunikasiagspada subkonsep

sistem Ekskresi Manusia.



